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Abstract
Background: High incidence of diarrhea in infants and toodlers is
influenced by various factors, one of them is the incorrect feeding practice
caused by mother’s knowledge and attitude. Objectives: To know the
correlation between mother’s knowledge and attitude about
complementary feeding with the incident of diarrhea in infants and
toodlers. Methods: This study was an analytic study with cross sectional
approach. Samples were taken for 48 mothers at working area of Tanjung
Satai primary health centre in Kayong Utara. Result: The result of
bivariate analyze by Fisher test show that mother’s knowledge had
correlation with the incident of diarrhea in infants and toodlers with
p=0,004. Attitude had correlation with the incident of diarrhea in infants
and toodlers with p=0,048. Conclusion: There is a significant correlation
between mother’s knowledge and attitude about complementary feeding
with incident of diarrhea in infants and toodlers.
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Intisari
Latar belakang: Tingginya angka kejadian diare pada bayi dan balita
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya ialah praktik pemberian
makan pada bayi dan balita yang tidak benar oleh ibu. Tindakan ibu
dibentuk oleh pengetahuan dan sikap ibu. Tujuan: Mengetahui hubungan
pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI dengan kejadian diare pada
bayi dan balita. Metodologi: Penelitian ini merupakan survei analitik
dengan desain cross sectional. Sampel berjumlah 48 orang ibu di wilayah
kerja Puskesmas Tanjung Satai Kabupaten Kayong Utara. Hasil: Hasil
analisa bivariat dengan uji Fisher menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
berhubungan dengan kejadian diare pada bayi dan balita dengan p=0,004,
sikap ibu juga berhubungan dengan kejadian diare pada bayi dan balita
dengan p=0,048. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI dengan kejadian diare
pada bayi dan balita.
Kata kunci: diare, pengetahuan, sikap, MP-ASI
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PENDAHULUAN
Penyakit diare sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat. Penyakit ini sering menimbulkan kejadian luar biasa (KLB)
dengan angka kematian yang cukup tinggi, terutama pada bayi dan balita.
Frekuensi kejadian diare pada negara-negara berkembang termasuk
Indonesia 2-3 kali lebih banyak dibandingkan dengan negara maju.1 Hasil
rekapitulasi laporan diare tingkat kabupaten/kota pada tahun 2011 di
Kalimantan Barat yang berobat ke sarana kesehatan berkisar antara
5.000-9.000 kasus per bulan, dari semua kasus diare yang ada di
Kalimantan Barat sekitar 35% kasus terjadi pada balita dan sekitar 17%
kasus terjadi pada bayi.2 Kabupaten Kayong Utara merupakan salah satu
kabupaten yang terdapat di Kalimantan Barat. Diare menjadi KLB di
Kabupaten Kayong Utara pada tahun 2011 dengan jumlah kasus 1.639.
Dari semua kasus yang ditemukan, 13% kasus terjadi pada bayi dan
34,7% kasus terjadi pada balita. Kasus diare pada bayi dan balita tertinggi
terjadi di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Satai yaitu sekitar 23,3% pada
bayi dan 26% pada balita.3 Kejadian diare di Puskesmas Tanjung Satai
pada tahun 2012 mengalami peningkatan menjadi 823 kasus, dari semua
kasus diare yang ditemukan, 100% kasus diare terjadi pada balita.4
Tingginya kejadian diare dapat disebabkan banyak faktor. Faktor-faktor
yang signifikan menyebabkan diare pada bayi dan balita ialah faktor ibu.
Faktor ibu berkaitan dengan perilaku ibu.5 Hasil penelitian Kumboyono et
al. dan Ariani et al. menunjukkan adanya hubungan antara pemberian MP-
ASI dengan kejadian diare pada bayi dan balita.6,7 Pemberian makanan
dan minuman pada bayi dan balita sebagian besar ditentukan oleh ibu,
oleh karena itu untuk menanggulangi morbiditas dan mortalitas yang
dikarenakan diare terkait pemberian MP-ASI pada bayi dan balita ibu
harus bertindak dengan benar.8 Tindakan ibu dalam memberikan MP-ASI
dibentuk oleh pengetahuan dan sikap ibu.
Uraian latar belakang di atas mendorong peneliti untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI dengan kejadian
diare pada bayi dan balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Satai
Kabupaten Kayong Utara.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian analitik. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional.
Sampel pada penelitian ini ialah ibu yang berdomisili di wilayah kerja
Puskesmas Tanjung Satai pada tahun 2014 dan memiliki bayi atau balita
berusia 6-24 bulan yang tercatat di Puskesmas Tanjung Satai ataupun di
Kecamatan Pulau Maya dengan memperhatikan kriteria inklusi yaitu ibu
yang memiliki bayi atau balita berumur 6-24 bulan, ibu yang bersedia
menjadi responden atau subjek penelitian, ibu yang berdomisili (tinggal
menetap) dan masih termasuk dalam cakupan wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Satai Kabupaten Kayong Utara; dan kriteria eksklusi ialah ibu
yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Satai tetapi
tidak bersedia menjadi responden penelitian. Sampel dipilih dengan
metode tidak berdasarkan peluang (non-probability sampling). Cara
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Data yang dikumpulkan berasal dari wawancara terpimpin dengan
menggunakan kuesioner. Variabel bebas penelitian ini adalah
pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI, dengan variabel terikat
adalah kejadian diare pada bayi dan balita. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan fasilitas analisis statistik melalui program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) 20 dengan analisis statistik secara
univariat dan bivariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan selama 3 hari,
dimulai tanggal 25 April 2014 hingga 27 April 2014. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dibantu instrumen penelitian berupa
kuesioner. Responden yang ikut serta dalam penelitian berjumlah 48
orang.
Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur Ibu
Usia ibu yang paling banyak ditemukan pada penelitian ini berada pada
kelompok usia 26-35 tahun, yaitu sebanyak 24 orang (50,0%). Sedangkan
usia ibu yang paling sedikit ditemukan berada pada kelompok usia 36-45
tahun yaitu sebanyak 4 orang (8,3%). Distribusi frekuensi usia ibu dalam
beberapa kelompok usia tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1  Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia











Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu
Pada penelitian ini paling banyak ditemukan ibu dengan tingkat
pendidikan tamat SMP atau sederajat, yaitu sebanyak 15 orang (31,2%).
Tabel 4.2 berikut menunjukkan distribusi frekuensi tingkat pendidikan ibu
yang menjadi responden penelitian.
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
















Distribusi Frekuensi berdasarkan Riwayat Pekerjaan Ibu
Distribusi frekuensi pekerjaan ibu yang menjadi responden penelitian
dapat dilihat pada tabel 4.3. Pada penelitian paling banyak ditemukan ibu
yang bekerja sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 29 orang (60,4%).
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan














Distribusi Frekuensi berdasarkan Jumlah Anak Ibu
Hasil pada tabel 4.4 di bawah ini menunjukkan bahwa jumlah anak yang
diasuh ibu paling banyak adalah kategori sedikit sebanyak 18 responden
(37,5%) dan yang paling sedikit adalah kategori banyak yaitu 14
responden (29,2%).
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jumlah anak











Distribusi Frekuensi berdasarkan Tingkat Pengetahuan Ibu
Pada penelitian paling banyak ditemukan ibu yang memiliki pengetahuan
sedang mengenai MP-ASI yaitu sebanyak 29 orang (60,4%), sedangkan
ibu yang berpengetahuan baik hanya 17 orang (35,4%). Distribusi
pengetahuan ibu tentang MP-ASI dapat dilihat pada tabel 4.5.
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan











Tabel 4.6. Distribusi karakteristik pengetahuan ibu tentang MP-ASI
berdasarkan usia, tingkat pendidikan, jumlah anak dan pekerjaan ibu.
Hasil pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan
baik tentang MP-ASI paling banyak ditemukan pada kelompok usia 26-35
tahun, pada tingkat pendidikan SMP atau sederajat, dengan jumlah anak
yang diasuh ibu berjumlah sedikit yaitu 1 orang anak dan pada jenis
pekerjaan ibu rumah tangga. Sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan
kurang mengenai MP-ASI ditemukan pada usia 17-25 tahun dan pada




N % n % n % n %
Usia Ibu 17-25 7 41,2 12 41,4 1 50 20 41,7
26-35 9 52,9 15 51,7 0 0 24 50
36-45 1 5,9 2 6,9 1 50 4 8,3




Tidak sekolah 2 11,8 5 17,2 1 50 8 16,7
Tamat SD 3 17,6 9 31 1 50 13 27,1
Tamat SMP 9 52,9 6 20,7 0 0 15 31,2
Tamat SMA 2 11,8 6 20,7 0 0 8 16,7
Perguruan tinggi 1 2,1 3 10,3 0 0 4 8,3
Total 17 100 29 100 2 100 48 100
Jumlah
Anak
Sedikit 7 41,2 10 34,5 1 50 18 37,5
Sedang 6 35,3 9 31 1 50 16 33,3
Banyak 4 23,5 10 34,5 0 0 14 29,2
Total 17 100 29 100 2 100 48 100
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 10 58,8 17 58,6 2 100 29 60,4
Petani 1 5,9 6 20,7 0 0 7 14,6
PNS 1 5,9 6 20,7 0 0 2 4,2
Wiraswasta 5 29,4 5 17,2 0 0 10 20,8
Total 17 100 29 100 0 0 48 100
atau sederajat, jumlah anak yang diasuh sedikit dan sedang serta pada
jenis pekerjaan ibu rumah tangga.
Distribusi Frekuensi berdasarkan Sikap Ibu
Hasil penelitian pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 48 orang
responden yang ikut serta pada penelitian ini, paling banyak ditemukan
ibu yang memiliki sikap sedang mengenai MP-ASI yaitu sebanyak 36
orang (75,0%). Ibu yang memiliki sikap kurang mengenai MP-ASI paling
sedikit ditemukan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 1 orang (2,1%).
Tabel 4.7 Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap











Distribusi karakteristik sikap ibu mengenai MP-ASI berdasarkan usia,
tingkat pendidikan, jumlah anak yang diasuh dan pekerjaan ibu dapat
dilihat pada tabel 4.8, dapat kita lihat bahwa berdasarkan hasil penelitian,
ibu yang memiliki sikap baik mengenai MP-ASI paling banyak ditemukan
pada kelompok usia 26-35 tahun, pada tingkat pendidikan tamat SD, SMP
dan perguruan tinggi, jumlah anak yang diasuh ibu sedang yaitu berjumlah
2 orang anak serta pada jenis pekerjaan ibu rumah tangga. Sedangkan
ibu yang memiliki sikap kurang mengenai MP-ASI paling banyak
ditemukan pada usia 26-35 tahun, pada tingkat pendidikan SD atau
sederajat, dengan jumlah anak yang diasuh sedang yaitu 2 orang anak
dan pada jenis pekerjaan petani.
Tabel 4.8. Distribusi karakteristik sikap ibu mengenai MP-ASI berdasarkan
usia, tingkat pendidikan, jumlah anak dan pekerjaan ibu
Distribusi Frekuensi berdasarkan Sumber Air dan Kepemilikan
Jamban Keluarga
Distribusi frekuensi berdasarkan sumber air dan kepemilikan jamban
keluarga pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9. Pada penelitian
didapatkan sebagian ibu menyatakan air yang digunakan sehari-hari
bersumber dari air sumur yaitu 42 orang ibu (87,5%) sedangkan 6 orang
sisanya (12,5%) menyatakan air yang digunakan bersumber dari air hujan.
Penelitian ini juga memperoleh hasil bahwa sebagian besar ibu yang ikut
serta dalam penelitaian menyatakan dirumah mereka memiliki jamban




n % n % n % n %
Usia Ibu 17-25 4 36,4 16 44,4 0 0 20 41,7
26-35 5 45,5 18 50 1 100 24 50
36-45 2 18,2 2 5,6 0 0 4 8,3




Tidak sekolah 0 0 7 19,4 1 100 8 16,7
Tamat SD 3 27,3 10 27,8 0 0 13 27,1
Tamat SMP 3 27,3 12 33,3 0 0 15 31,2
Tamat SMA 2 18,2 6 16,7 0 0 8 16,7
Perguruan tinggi 3 27,3 1 2,8 0 0 4 8,3
Total 11 100 36 100 1 100 48 100
Jumlah
Anak
Sedikit 3 27,3 15 41,7 0 0 18 37,5
Sedang 6 54,5 9 24,0 1 100 16 33,3
Banyak 2 18,2 12 33,3 0 0 14 29,2
Total 11 100 36 100 1 100 48 100
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 5 45,5 24 66,7 0 0 29 60,4
Petani 0 0 6 16,7 1 100 7 14,6
PNS 2 18,2 0 0 0 0 2 4,2
Wiraswasta 4 36,4 6 16,7 0 0 9 20,8
Total 11 100 36 100 1 100 48 0


















Kejadian Diare pada Bayi dan Balita
Distribusi karakteristik kejadian diare pada bayi dan balita dapat dilihat
pada tabel 4.10. Karakteristik kejadian diare dibedakan menjadi diare dan
tidak diare. Pada penelitian paling banyak ditemukan balita yang tidak
mengalami diare yaitu sebanyak 36 orang (77,1%), 11 orang sisanya
(22,9%) pernah diare.
Tabel 4.10 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kejadian diare
pada     bayi dan balita








Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Kejadian Diare
Hubungan pengetahuan ibu tentang MP-ASI dengan kejadian diare pada
bayi dan balita dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.



















Total 11 100 37 100
Hasil uji statistik dengan uji Fisher menunjukkan probabilitas (p) sebesar
0,004 atau p<0,05, artinya terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu tentang MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi dan
balita di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Satai.
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Nasution, hasil
penelitian tersebut memperoleh bahwa pengetahuan ibu tentang pola
makan anak balita tidak berpengaruh terhadap kejadian diare.10 Akan
tetapi, hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Rajagukguk,
yang dilakukan untuk mengetahui hubungan perilaku gizi ibu dengan
kejadian diare pada balita. Pengetahuan yang diukur pada penelitian
tersebut ialah pengetahuan tentang pemberian makanan pada balita.
Hasil pada penelitian tersebut menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan gizi ibu dengan kejadian diare pada balita.9
Perbedaan hasil tersebut menurut Wulandari dapat dikarenakan
perbedaan karakteristik responden disuatu daerah dengan daerah lain
yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi pemahaman responden,11
pemahaman responden pada penelitian ini ialah pemahaman terhadap
pemberian makanan pada bayi dan balita (MP-ASI).
Pengetahuan seseorang berpengaruh terhadap indikator kesehatan
secara tidak langsung. Pengetahuan tersebut akan berpengaruh kepada
perilaku, kemudian perilaku kesehatan akan berpengaruh kepada
meningkatnya indikator kesehatan masyarakat.12 Pada penelitian ini,
pengetahuan yang baik tentang MP-ASI akan memperbaiki perilaku
pemberian MP-ASI yang akan berdampak pada menurunnya kejadian
diare.
Hubungan Sikap Ibu dengan Kejadian Diare
Hubungan sikap ibu mengenai MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi
dan balita dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut.



















Total 11 100 37 100
Hasil uji statistik dengan uji Fisher didapatkan nilai probabilitas (p) sebesar
0,048 atau p<0,05, artinya terdapat hubungan yang bermakna antara
sikap ibu mengenai MP-ASI dengan kejadian diare pada bayi dan balita di
wilayah kerja Puskesmas Tanjung Satai.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Nasution,10 yang menganalisis
pengaruh perilaku ibu tentang pola makan anak balita terhadap kejadian
diare. Sikap yang diteliti pada penelitian tersebut ialah reaksi atau respon
ibu tentang pemberian ASI, PASI dan MP-ASI pada balita. Penelitian
tersebut membuktikan bahwa sikap ibu tentang pola makan anak balita
berpengaruh terhadap kejadian diare.
Hasil ini juga sesuai dengan tiga postulat hubungan sikap dan perilaku,
yaitu postulat konsistensi, postulat variasi independen dan postulat
konsistensi tergantung, walaupun masing-masing postulat mempunyai
pandangan yang berbeda antara pengaruh sikap dengan perilaku dalam
hal intensitas pengaruhnya, akan tetapi secara keseluruhan ketiga
postulat mengungkapkan adanya hubungan dan kesesuaian sikap dengan
perilaku seseorang.
Seperti halnya pengetahuan, sikap dapat mempengaruhi pencapaian
indikator kesehatan secara tidak langsung. Penelitian Malikhah et al.
mengatakan bahwa sikap ibu mengenai pencegahan dan
penanggulangan diare merupakan satu kesatuan untuk menurunkan
angka kesakitan diare pada balita.13 Seperti yang telah diketahui, perilaku
pemberian MP-ASI yang baik dan benar merupakan salah satu
pencegahan diare yang terbukti efektif, sikap ialah salah satu faktor
predisposisi sebelum terbentuknya perilaku nyata tersebut. Walaupun
sikap ibu mengenai MP-ASI bukan merupakan faktor penyebab langsung
terhadap kejadian diare pada bayi dan balita, namun sikap tersebut perlu
diubah ke arah yang lebih baik agar dapat memberikan dampak yang
lebih baik pada pencapaian indikator kesehatan dalam rangka menurukan
angka kejadian diare.
KESIMPULAN
Terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu tentang MP-ASI
dengan kejadian diare pada bayi dan balita di wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Satai Kabupaten Kayong Utara.
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